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Lampiran 01 Dokumen SKKNI No. 149 Tahun 2020 di bidang Manajemen SDM 
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Lampiran 02 Analisis Lowongan Kerja 

Jabatan Perusahaan 

Kompetensi Spesifik yang Berkaitan 

dengan TNA 

HR Learning & 

Development 

PT. DIKA 

(Korporat) 

• Melakukan TNA untuk 

mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan 

• Dasar analisis: performa, 

kebutuhan organisasi 

• Hasil dijadikan dasar 

pengembangan kurikulum 

Instructional 

Designer 

Integrity Asia 

(Startup) 

• Melakukan gap analysis 

• Identifikasi kebutuhan & celah 

kompetensi 

• Dasar: teori pembelajaran dewasa, 

psikologi kognitif 

Learning and 

Development 

Manager 

Larissa Aesthetic 

Center (Klinik) 

• Membuat analisa kebutuhan 

training 

• Menyusun materi training berbasis 

hasil TNA 

• Koordinasi dengan cabang/trainer 

Learning & 

Development Staff 

Orang Tua Group 

(Korporat) 

• TNA berdasarkan evaluasi 

performa, masukan manajer, 

perubahan organisasi 

• Digunakan untuk desain program 

training offline/online 

Learning & 

Development 

Officer 

Eiger Ekowisata 

Nusantara 

• Melakukan analisis kebutuhan 

pelatihan berdasarkan feedback 

dan evaluasi kinerja 

• Hasil TNA digunakan untuk 

desain solusi pelatihan 
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Lampiran 03 Transkrip Hasil Wawancara 

No Aspek Senior Learning 

Designer 

(Startup – Ioda 

Academy) 

Staf Learning 

Designer 

(Startup – Ioda 

Academy) 

Staf Pusdiklat 

(Instansi 

Pemerintah) 

1 Kebutuhan 

Kompetensi 

Adaptif, berpikir 

agile, memahami 

desain 

pengalaman 

belajar, mampu 

menganalisis 

kebutuhan 

pembelajaran, 

serta memiliki 

keterampilan 

komunikasi yang 

baik. 

Mampu 

menyusun alur 

pembelajaran 

yang runtut, 

menguasai 

perangkat 

digital (digital 

tools), serta 

mampu bekerja 

sama dalam tim. 

Memahami regulasi 

(SKKNI, SKJ), 

menyusun 

kurikulum berbasis 

kompetensi jabatan, 

serta berkoordinasi 

dengan berbagai unit 

teknis. 

2 Gap 

Kompetensi 

Peserta umumnya 

kurang dalam hal 

pemecahan 

masalah, inisiatif, 

serta 

keterampilan 

komunikasi 

praktis di tempat 

kerja. 

Kurangnya 

kepercayaan 

diri, belum 

terbiasa bekerja 

dalam tim, serta 

cenderung pasif 

menghadapi 

tantangan kerja 

nyata. 

Ketidaksesuaian 

kompetensi teknis 

dengan kondisi 

lapangan. Aspek 

psikomotorik dan 

soft skills sering kali 

belum tergarap 

secara optimal. 

3 Tujuan 

Pelatihan 

Peserta 

diharapkan 

mampu langsung 

menerapkan hasil 

pelatihan ke 

dalam konteks 

kerja mereka, 

melalui 

pendekatan 

berbasis proyek. 

Terdapat 

harapan agar 

peserta mulai 

menunjukkan 

perubahan nyata 

dalam 

pekerjaan, 

meskipun dalam 

skala kecil. 

Peserta diharapkan 

memenuhi standar 

kompetensi jabatan 

serta mampu 

mengaplikasikan 

materi secara 

fungsional di unit 

kerja masing-

masing. 

4 Relevansi 

Pelatihan 

Tingkat relevansi 

tinggi karena 

Cukup relevan 

karena tetap 

Relevansi merujuk 

pada standar 
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desain pelatihan 

dapat disesuaikan 

secara cepat 

dengan kebutuhan 

organisasi (user-

driven). 

merujuk pada 

panduan yang 

ada, meskipun 

perlu konfirmasi 

lebih lanjut ke 

pemangku 

kepentingan. 

nasional (SKJ) dan 

program prioritas. 

Namun, dinamisnya 

kebutuhan lapangan 

tidak selalu 

tertangkap dalam 

sistem yang formal 

dan kaku. 

5 Proses TNA 

di Lembaga 

Proses Training 

Needs Analysis 

(TNA) dilakukan 

secara informal 

melalui diskusi 

langsung, 

observasi, atau 

peninjauan 

kinerja. 

Mengikuti 

arahan dari 

atasan atau tim, 

biasanya disertai 

survei awal atau 

hasil koordinasi 

informal. 

TNA dilakukan 

secara terpusat oleh 

unit lain (Pusbin). 

Tim penyusun 

kurikulum menerima 

hasil kajian gap 

kompetensi dan 

tidak melakukan 

TNA secara mandiri 

dari awal. 

6 Karakteristik 

Peserta 

Peserta 

profesional 

bersikap kritis, 

membutuhkan 

konteks nyata, 

serta tidak 

menyukai 

pendekatan 

teoretis yang 

berlebihan. 

Peserta lebih 

termotivasi jika 

mengetahui 

manfaat 

langsung dari 

pelatihan 

terhadap 

pekerjaan 

mereka. 

Peserta cenderung 

jenuh terhadap 

pelatihan sinkron 

daring. Lebih 

menyukai pelatihan 

klasikal atau e-

learning dengan 

asesmen langsung di 

lapangan. 

7 Metode 

Belajar 

Efektif 

Menggunakan 

pendekatan 

experiential 

learning, 

simulasi, studi 

kasus, serta 

diskusi 

antarpeserta (peer 

learning). 

Kombinasi 

antara teori 

singkat dan 

praktik langsung 

seperti role play 

serta studi kasus 

kontekstual. 

Studi kasus, 

simulasi, dan diskusi 

kelompok menjadi 

pilihan efektif, 

meskipun 

pelaksanaan terbatas 

karena kendala 

anggaran dan 

sumber daya. 

8 Keterlibatan Peserta dilibatkan 

sejak awal 

Keterlibatan 

dilakukan 

Sebelumnya peserta 

tidak dilibatkan 
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Peserta perencanaan 

melalui diskusi 

dan di akhir 

melalui refleksi 

pembelajaran. 

melalui survei 

awal dan 

refleksi akhir 

yang terstruktur 

dalam format 

tertentu. 

dalam perencanaan. 

Baru tahun ini mulai 

ada pelibatan dalam 

evaluasi dan refleksi, 

meskipun masih 

terbatas. 

9 Asesmen 

yang Relevan 

Evaluasi berbasis 

praktik, seperti 

tugas akhir, 

rencana aksi, atau 

presentasi proyek. 

Tidak berfokus 

pada tes tertulis. 

Penilaian 

dilakukan 

melalui praktik 

dan tugas 

berbasis aplikasi 

nyata. Tes 

hanya 

digunakan untuk 

topik teknis. 

Evaluasi didominasi 

oleh asesmen di 

dalam kelas 

menggunakan studi 

kasus. Evaluasi kerja 

lapangan masih sulit 

dilakukan karena 

keterbatasan biaya 

dan sumber daya. 

10 Kriteria 

Keberhasilan 

Keberhasilan 

dilihat dari 

perubahan 

perilaku dan 

kinerja peserta, 

serta umpan balik 

dari pengguna 

(user feedback). 

Pelatihan 

dianggap 

berhasil jika 

peserta 

menunjukkan 

kepercayaan diri 

dan menerima 

umpan balik 

positif dari 

atasan. 

Keberhasilan dinilai 

dari evaluasi level 1 

dan 2, serta adanya 

evaluasi dampak 

kerja setelah 6–12 

bulan oleh tim 

pemantau. 

Pelaksanaannya 

belum konsisten di 

seluruh program. 
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Lampiran 04 Kurikulum Pelatihan Mata Diklat Learning Design 

 

Judul Membuat TNA untuk LD 

Outcome 

Peserta pelatihan dapat menyusun laporan analisis kebutuhan pelatihan 

(TNA) dengan menggunakan data dari studi kasus organisasi, serta 

mengidentifikasi minimal 3 gap kompetensi (KSA) dan 2 prioritas 

pengembangan yang selaras dengan tujuan organisasi. 

Sesi Topik Objective Interactivity 

Sesi 1 - 

Mengidentifikasi 

kebutuhan dan 

Metode dalam TNA 

Apa & Kenapa 

TNA 

Peserta mampu menjelaskan 

apa itu TNA, kapan 

dibutuhkan, dan akibat jika 

dilakukan tanpa data. 

Diskusi reflektif: 

pengalaman pelatihan 

yang “salah sasaran” + 

studi mini quiz kasus 

Level Analisis 

dalam TNA & 

Sumber 

Datanya 

Peserta mampu 

mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan dari 4 level (regulasi, 

organisasi, jabatan, individu) 

dan mengenali gejala masalah 

kompetensi. 

Studi kasus: PT 

FastServe 

Metode 

Pengumpulan 

Data dalam 

TNA 

Peserta dapat memilih minimal 

1 metode TNA yang sesuai 

konteks organisasi dan waktu 

terbatas. 

Memilih metode terbaik 

dari kasus 

Sesi 2 - Analisis GAP 

dan Menyusun 

Laporan TNA 

Analisis Gap 

Kompetensi 

dan 

Penyusunan 

Prioritas 

Peserta dapat membandingkan 

standar dan performa untuk 

menemukan gap kompetensi, 

lalu menetapkan minimal 2 

prioritas pelatihan. 

Membandingkan Gap 

Analysis dari data studi 

kasus 

Penyusunan 

Rekomendasi 

& Laporan 

TNA 

Sederhana 

Peserta mampu menyusun 

draft laporan TNA sederhana 

dan menyampaikan 3 

rekomendasi berbasis hasil 

analisis. 

Workshop kelompok: 

Menyusun draft laporan 

1 halaman dan 

presentasi 3 menit 
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Lampiran 05 Modul Digital 
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Lampiran 06 Project dan Rubrik Penilaian 
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Lampiran 07 Panduan Fasilitator 
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Lampiran 08 Hasil Validasi Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 09 Hasil Validasi Ahli Pelatihan Berbasis Kompetensi (CBT/SKKNI) 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Expert Trainer  
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Lampiran 11 Hasil Uji Coba Produk oleh Pengguna Akhir (Uji Kelompok Kecil) 

 

Nama Respondedn 
Jimmy 

Agustine 
Dwi 

Adimayanti 
Nur Halika 

Edi 
Cahyadi 

Afidatu 
Muhammad 

Rizky 

Tanggal Sesi 5/14/2025 5/14/2025 5/14/2025 5/14/2025 5/14/2025 

Pekerjaan 
Sedang 
Bekerja 

Sedang 
Bekerja 

Sedang Bekerja 
Sedang 
Bekerja 

Sedang 
Bekerja 

Lama Bekerja 2 Tahun 5 Tahun 5 Tahun 1 Tahun 3 Tahun 

Industri Bekerja Korporat Korporat Pemerintahan Startup Yayasan 

Alur dalam pelatihan ini 
mudah dipahami secara 
keseluruhan.  

5 5 5 5 5 

Petunjuk pelaksanaan 
pelatihan disampaikan 
dengan jelas dan 
sistematis.  

5 5 5 5 4 

Pelatihan ini mudah diikuti 
dan tidak membingungkan 
dalam pelaksanaannya.  

4 4 4 5 5 

Materi yang disampaikan 
dalam pelatihan mudah 
dimengerti.  

5 5 5 5 5 

Topik-topik yang disusun 
dalam pelatihan ini terasa 
runtut dan tidak 
membingungkan.  

5 5 5 5 5 

Materi pelatihan 
disampaikan dengan cara 
yang menarik dan 
membantu pemahaman  

4 4 5 5 5 

Isi pelatihan sesuai 
dengan tugas dan 
tantangan yang saya 
hadapi di pekerjaan  

4 4 3 5 4 

Hasil dari pelatihan ini bisa 
saya terapkan dalam 
aktivitas kerja sehari-hari  

4 4 4 5 5 

Pelatihan ini memberi 
ruang bagi saya untuk 
aktif terlibat dalam proses 
pelatihan.  

4 4 4 5 5 

Pelatihan ini membuat 
saya lebih semangat untuk 
belajar dan berkembang 
secara profesional  

4 4 4 5 5 

Saran/Catatan   
Tambahkan Study 
case dari sektor 
pemerintahan 
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Lampiran 12 Analisis Data 

Analisis Data Ahli Desain 

 
 

Analisis Data Ahli Pelatihan Berbasis Kompetensi 

 
 

Analisis Data Expert Trainer 
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Analisis Data Uji Kelompok Kecil 

 
 

Analisis Data Keseluruhan Subjek 
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Lampiran 13 Dokumentasi Uji Coba Pengguna 
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